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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan dan biaya lingkungan 

terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. Populasi yang digunakan yaitu seluruh perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. Pemilihan sampel 

yaitu menggunakan metode prurposive sampling dan diperoleh 18 perusahaan. Jenis data yang digunakan 

yaitu data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id dan https://proper.menlhk.go.id/ . Data diolah dengan 

menggunakan SPSS 25. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi linear 

berganda. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan dan biaya lingkungan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Kata kunci : Kinerja Lingkungan, Biaya Lingkungan, Kinerja Perusahaan 

 

PENDAHULUAN  

 

Tingginya tingkat persaingan dalam menjalankan 

kegiatan usaha membuat perusahaan 

bertanggungjawab untuk mensejahterakan para 

pemegang sahamnya,  dan dituntut untuk melakukan 

kegiatan perusahaan dengan sebaik mungkin. Baik 

atau buruknya suatu perusahaan dapat dilihat dari 

kegiatan yang dilakukan oleh suatu perusahaan 

tersebut [1]. 

Kinerja suatu perusahaan merupakan hasil dari 

kegiatan perusahaan dan menjadi tolak ukur 

keberhasilan perusahaan. Informasi kinerja 

perusahaan dapat dilihat dalam laporan keuangan 

perusahaan. Informasi dalam laporan keuangan sangat 

penting bagi para pengguna laporan keuangan, salah 

satunya digunakan oleh manajemen perusahaann 

untuk mengambil keputusan. Selain manajemen, 

informasi ini membantu investor memahami 

bagaimana kinerja suatu perusahaan sehingga mereka 

dapat mempercayai dan menginvestasikan modalnya 

[2]. 

 
Gambar 1 Fenomena Penurunan ROE 

 

Fenomena dari penurunan kinerja perusahaan 

dapat dilihat dari gambar 1. Dari ke 5 perusahaaan di 

atas, ROE dari perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman cenderung mengalami penurunan.  Seperti 

pada perusahaan Charoen Pokhand Indonesia Tbk 

(CPIN) dan Mayora Indah Tbk (MYOR) yang 

mengalami penurunan kinerja perusahaan dari tahun 

ke tahun. Bisa dilihat dari gambar 1. pada perusahaan 

Delta Djakarta (DLTA) ROE terendah perusahaan 

tersebut yaitu pada tahun 2020, begitu juga pada 

perusahaan Malindo Feedmill Tbk (MAIN).  

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 

secara empiris pengaruh kinerja lingkungan dan biaya 

lingkungan terhadap kinerja perusahaan. 
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Penelitian terdahulu mengenai pengaruh 

kinerja lingkungan terhadap kinerja perusahaan yang 

dilakukan oleh[3], [4], [5], [6], menemukan bahwa 

kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Sedangkan, berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh [7], [8], menemukan bahwa 

kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. 

 Penelitian terdahulu mengenai pengaruh 

biaya lingkungan terhadap kinerja perusahaan yang 

dilakukan oleh [9], [6], menemukan bahwa biaya 

lingkungan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Namun, berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh [3], menemukan bahwa biaya lingkungan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

 

Penelitian ini menggunakan teori stakeholder 

dimana teori ini mengatakan bahwa perusahaan 

bukanlah entitas yang beroperasi untuk kepentingan 

diri sendiri, namun juga memberikan manfaat bagi 

para stakeholdernya dengan demikian keberadaan 

suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan 

yang diberikan oleh stakeholder kepada perusaahaan 

tersebut [10] 

 

METODE 

 

Populasi pada penelitian ini adalah semua 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2018-2021. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif yang bersumber 

dari data sekunder. Data dalam penelitian ini diambil 

dari laporan tahunan (annual report) perusahaan yang 

bisa di unduh dari website resmi masing-masing 

perusahaan ataupun di website resmi Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.co.id) dan proper yang 

diterbitkan oleh kementerian lingkungan hidup. 

Teknik pemilihan sampel yang digunakan yaitu teknik 

purposive sampling, di dapat sampel sebanyak 18 

perusahaan yang memenuhi kriteria dengan 

pengamatan data selama 4 tahun, sehingga jumlah 

pengamatan untuk penelitian sebanyal 72 data 

observasi. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

ada dua yaitu. Pertama variabel dependen (terikat) 

yaitu kinerja perusahaan yang diukur dengan 

menggunaka ROE. Variabel kedua adalah variabel 

independen (bebas) yaitu kinerja lingkungan dan 

biaya lingkungan. 

Teknik analisa data yang akan digunakan 

pada penelitian ini terdiri dari tiga uji. Pertama, uji 

deskriptif. Kedua, uji asumsi klasik. Ketiga, uji 

hipotesis, yang diolah dengan menggunakan SPSS 25. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabe

l  

Koefis

ien 

Regre

si 

Sig. Alpha Kesim

pulan 

Constan

t 

-2,018 0,031 0,05  

Kinerja 

Lingkun

gan 

(LNKL

X1) 

-0,169 0,835 0,05 H1 

Ditolak 

Biaya 

Lingkun

gan 

(LNBL

X2) 

-0,636 0,000 0,05 H2 

Diterim

a 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

ditemukan hasil bahwa variabel kinerja lingkungan 

(X1) tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

hal ini dapat disimpulkan bahwa penghargaan yang 

diadakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup belum 

dapat  meningkatkan  kinerja perusahaan pada 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021. 

Variabel biaya lingkungan (X2) berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. hal ini dikarenakan biaya 

lingkungan sangat diperlukan oleh perusahaan untuk 

melakukan kegiatan operasional yang ada 

diperusahaan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu kinerja 

lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan dan biaya lingkungan berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. 

Sesuai dengan keterbatasan penelitian ini maka 

diajukan beberapa saran. Pertama, sebaiknya 

menambahkan variabel yang lain, selain variabel yang 

ada dalam penelitian ini, atau meneliti variabel baru 

yang berkemungkinan mempengaruhi kinerja 
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perusahaan. Kedua, sebaiknya bisa memperpanjang 

rentang waktu amatan penelitian sehinga memperoleh 

lebih banyak sampel yang akan digunakan. 
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